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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of peer social support in the self-adjustment of 
new students (santri) at Nurul Jadid Islamic Boarding School, Al Mawaddah 
Region. The study employed a qualitative approach with a case study design to 
gain an in-depth understanding of the social and psychological adaptation process 
of new santri within the boarding school environment. The research participants 
consisted of six new santri as the primary informants, three dormitory guardians as 
supporting informants, and one regional head as the key informant, selected 
through purposive sampling. Data were collected through semi-structured 
interviews, participant observation, and documentation. Data analysis followed the 
Miles, Huberman, and Saldaña model, involving data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings reveal that peer social support plays a significant 
role in facilitating the self-adjustment of new santri. The forms of social support 
identified include emotional, informational, instrumental, and appraisal support. 
These forms of support help reduce psychological stress, enhance understanding 
of the boarding school culture, foster a sense of comfort, and accelerate social 
adaptation within the dormitory environment. New santri who receive positive peer 
social support tend to demonstrate greater self-confidence, participate more 
actively in boarding school activities, and establish social relationships more easily 
with those around them. This study highlights that peer relationships are a crucial 
factor in the successful self-adjustment of new santri in the Islamic boarding 
school environment. 

 
Keywords: peer social support, self-adjustment, new santri, Islamic boarding 
school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan sosial teman sebaya 
terhadap penyesuaian diri santri baru di Pesantren Nurul Jadid wilayah Al 
Mawaddah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus untuk memahami secara mendalam proses adaptasi sosial dan psikologis 
santri baru di lingkungan pesantren. Subjek penelitian terdiri atas enam santri baru 
sebagai informan utama, tiga wali asuh sebagai informan pendukung, dan satu 
kepala wilayah sebagai informan kunci yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 
teman sebaya memiliki peran penting dalam membantu penyesuaian diri santri 
baru. Dukungan sosial yang diberikan meliputi dukungan emosional, 
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informasional, instrumental, dan penghargaan. Dukungan tersebut membantu 
santri mengurangi tekanan psikologis, memahami budaya pesantren, 
meningkatkan rasa nyaman, serta mempercepat proses adaptasi sosial di 
lingkungan asrama. Santri yang memperoleh dukungan sosial positif cenderung 
lebih percaya diri, lebih aktif mengikuti kegiatan pesantren, dan lebih mudah 
membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hubungan sosial teman sebaya menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan penyesuaian diri santri baru di lingkungan pesantren. 
 
Kata Kunci: dukungan sosial, teman sebaya, penyesuaian diri, santri baru, 
pesantren. 
 
A. Pendahuluan 

Fenomena kesulitan 

penyesuaian diri masih sering 

ditemukan pada santri baru yang 

memasuki lingkungan pesantren 

(Haiffahningrum & Satiningsih, 2022). 

Pada masa awal tinggal di asrama, 

sebagian santri mengalami berbagai 

hambatan adaptasi, seperti perasaan 

cemas, rindu keluarga 

(homesickness), kesulitan mengikuti 

aturan dan jadwal kegiatan 

pesantren, kurang percaya diri dalam 

menjalin hubungan sosial, serta 

ketidaknyamanan terhadap 

lingkungan yang baru. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses 

perpindahan dari lingkungan keluarga 

menuju kehidupan pesantren 

memerlukan kemampuan 

penyesuaian diri yang tidak 

sederhana (Lestari & Imamah, 2026). 

Apabila kesulitan adaptasi 

berlangsung dalam waktu yang lama, 

santri dapat mengalami tekanan 

psikologis yang berdampak pada 

kesejahteraan emosional, hubungan 

sosial, maupun proses pembelajaran 

(Firdaus et al., 2026). Dalam 

menghadapi kondisi tersebut, 

dukungan sosial menjadi faktor 

penting yang dapat membantu santri 

melewati masa transisi dengan lebih 

baik. Dukungan sosial merupakan 

segala bentuk bantuan yang 

diberikan oleh individu atau kelompok 

lain, baik berupa perhatian 

emosional, penghargaan, informasi, 

maupun bantuan nyata, yang 

membuat seseorang merasa 

diterima, diperhatikan, dihargai, dan 

memiliki tempat dalam lingkungan 

sosialnya (Bauer et al., 2021). Dalam 

konteks kehidupan pesantren, teman 

sebaya menjadi sumber dukungan 

sosial yang paling dekat karena 

mereka terlibat dalam aktivitas 

sehari-hari yang sama, sehingga 

keberadaan dukungan dari teman 

sebaya berpotensi membantu santri 
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baru mengurangi kecemasan, 

meningkatkan rasa nyaman, serta 

mempercepat proses penyesuaian 

diri di lingkungan pesantren (Mitic et 

al., 2021; Azpiazu et al., 2024). 

Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang tidak hanya 

berperan sebagai pusat 

pengembangan ilmu keagamaan, 

tetapi juga sebagai lingkungan 

pembentukan karakter, sosial, dan 

psikologis santri (Bauer et al., 2021). 

Selain berperan sebagai institusi 

transfer ilmu (ta‘līm), pesantren juga 

menjadi sarana pembentukan adab 

(ta’dīb) melalui penerapan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Perspektif pendidikan berbasis 

komunitas memandang pesantren 

sebagai ekosistem sosial yang 

membentuk identitas, disiplin diri, dan 

kemampuan adaptasi sosial individu. 

Sistem asrama menciptakan 

lingkungan yang intensif dengan 

aturan ketat, aktivitas terstruktur, 

serta interaksi sosial yang 

berlangsung secara berkelanjutan 

(Pollak et al., 2023; Azpiazu et al., 

2024). Dalam lingkungan yang 

kolektif tersebut, hubungan antar 

santri menjadi bagian penting dalam 

proses pembentukan perilaku sosial 

dan penyesuaian diri. Interaksi yang 

berlangsung setiap hari mendorong 

munculnya dukungan sosial 

antarteman sebaya yang berperan 

dalam membantu santri memahami 

budaya pesantren, membangun rasa 

aman, serta memperkuat 

kemampuan adaptasi sosial. Kondisi 

tersebut menjadikan kemampuan 

penyesuaian diri dan keberadaan 

dukungan sosial sebagai faktor 

penting dalam keberhasilan 

pendidikan pesantren karena 

lingkungan asrama turut berpengaruh 

terhadap perkembangan kompetensi 

sosial dan regulasi diri remaja 

(Murray et al., 2021; Bostock et al., 

2022). 

Fase transisi remaja menuju 

lingkungan baru seperti pesantren 

menuntut kemampuan penyesuaian 

diri yang cepat dan adaptif. 

Penyesuaian diri merupakan proses 

psikologis yang berkaitan dengan 

kemampuan individu 

menyeimbangkan kebutuhan pribadi 

dengan tuntutan lingkungan guna 

mencapai kondisi psikologis yang 

stabil dan sehat. Kemampuan 

tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal, tetapi juga kualitas 

hubungan sosial yang terbentuk di 

lingkungan baru. Dalam konteks 

pesantren, dukungan sosial teman 
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sebaya menjadi salah satu sumber 

kekuatan psikologis yang membantu 

santri menghadapi perubahan pola 

hidup, aturan yang ketat, serta 

keterpisahan dari keluarga. Bagi 

santri baru, penyesuaian diri 

ditunjukkan melalui kemampuan 

menerima aturan pesantren, 

membangun relasi sosial dengan 

teman sebaya, serta mengelola 

tekanan emosional akibat perubahan 

pola kehidupan. Ketidakmampuan 

menyesuaikan diri dapat 

memunculkan stres adaptasi, rasa 

terasing, hingga penurunan 

kesejahteraan psikologis remaja 

(Jongen et al., 2023; Simmons et al., 

2023). Sebaliknya, keberadaan 

dukungan sosial yang positif dapat 

membantu santri baru merasa lebih 

diterima, nyaman, dan mampu 

menghadapi tuntutan lingkungan 

pesantren secara lebih adaptif. 

Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan 

penyesuaian diri santri baru ialah 

dukungan sosial. Dukungan sosial 

merupakan bentuk perhatian, 

bantuan emosional, penghargaan, 

maupun bantuan informasional yang 

diberikan individu lain sehingga 

seseorang merasa diterima, dihargai, 

dan mampu menghadapi tekanan 

lingkungan. Pada lingkungan 

pesantren yang bercorak kolektif dan 

berbasis asrama, teman sebaya 

menjadi sumber dukungan sosial 

yang paling dekat dengan kehidupan 

santri sehari-hari. Intensitas interaksi 

yang tinggi menyebabkan teman 

sebaya memiliki peran penting dalam 

membantu santri memahami aturan 

pesantren, mengurangi kecemasan, 

membangun rasa nyaman, serta 

meningkatkan kemampuan adaptasi 

sosial. Dukungan sosial teman 

sebaya juga berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran sosial karena 

melalui interaksi sehari-hari santri 

belajar memahami norma, budaya, 

dan pola perilaku yang berlaku di 

lingkungan pesantren. Dukungan 

emosional dari teman sebaya dapat 

mengurangi perasaan kesepian dan 

kecemasan pada masa awal tinggal 

di pesantren, sedangkan dukungan 

informasional membantu santri 

memahami jadwal kegiatan, tata 

tertib, serta strategi menghadapi 

kehidupan asrama yang disiplin dan 

terstruktur. Dalam perspektif psikologi 

sosial, hubungan positif dengan 

teman sebaya turut membangun rasa 

memiliki (sense of belonging), 

meningkatkan kepercayaan diri, serta 

memperkuat ketahanan psikologis 
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individu ketika menghadapi tekanan 

lingkungan baru. Oleh karena itu, 

semakin positif dukungan sosial yang 

diterima santri dari teman sebayanya, 

semakin besar peluang santri untuk 

mencapai penyesuaian diri yang baik 

di lingkungan pesantren. Sejumlah 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berperan sebagai 

faktor protektif yang membantu 

remaja menghadapi tekanan 

psikologis dan mempercepat proses 

adaptasi di lingkungan pendidikan 

(Bauer et al., 2021; Mitic et al., 2021). 

Berbagai penelitian empiris 

menunjukkan konsistensi bahwa 

dukungan sosial berhubungan positif 

dengan penyesuaian diri dalam 

konteks pendidikan. Zalika & 

Rusmawati (2022) menemukan 

adanya hubungan positif yang kuat 

antara dukungan sosial teman 

sebaya dan penyesuaian diri santri. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keberadaan teman sebaya 

tidak hanya menjadi sumber interaksi 

sosial, tetapi juga berperan dalam 

membantu santri baru mengatasi 

tekanan psikologis dan membangun 

kenyamanan selama proses adaptasi 

di pesantren. Rizka & Jaro’ah (2024) 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya memberikan kontribusi 

sebesar 28,1% terhadap 

penyesuaian diri santri baru. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kualitas 

hubungan sosial antar santri memiliki 

pengaruh nyata terhadap 

keberhasilan adaptasi individu dalam 

lingkungan asrama. Fitniwillis & 

Aaqilah (2023) juga mengonfirmasi 

bahwa dukungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

adaptasi santri di lingkungan 

pesantren, terutama dalam 

membantu santri menghadapi 

perubahan pola kehidupan dan 

tuntutan kedisiplinan. 

Penelitian Imaidah (2022) 

memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki kontribusi signifikan 

terhadap penyesuaian diri santri di 

lingkungan pesantren dengan 

sumbangan efektif sebesar 48%. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima, 

semakin optimal kemampuan 

adaptasi santri dalam lingkungan 

pesantren. Dukungan sosial yang 

diberikan teman sebaya berperan 

dalam menciptakan rasa nyaman, 

meningkatkan motivasi, serta 

membantu santri mengembangkan 

kemampuan menghadapi tekanan 

lingkungan secara lebih positif. Selain 
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itu, Nishfi & Handayani (2021) 

menemukan hubungan positif dan 

signifikan antara dukungan sosial dan 

penyesuaian diri remaja di lingkungan 

pendidikan berbasis asrama dengan 

reliabilitas instrumen yang tinggi, 

sehingga memperkuat validitas 

hubungan antar variabel tersebut. 

Studi lain oleh Himmah & 

Maryam (2025) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial di lingkungan 

pesantren, khususnya dari teman 

sebaya dan pembina asrama, 

memiliki peran penting dalam 

mempercepat proses adaptasi santri 

baru pada tahun pertama tinggal di 

pesantren. Dukungan tersebut 

membantu santri membangun rasa 

aman dan meningkatkan kesiapan 

psikologis dalam menghadapi 

kehidupan pesantren yang penuh 

aturan dan aktivitas kolektif. 

Selanjutnya, Salsabillah & Laily 

(2025) menemukan bahwa interaksi 

teman sebaya berperan sebagai 

mekanisme utama dalam proses 

adaptasi sosial santri baru dengan 

pengaruh signifikan terhadap 

penyesuaian sosial. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peer 

relationship merupakan variabel kunci 

dalam sistem adaptasi sosial di 

lingkungan pesantren yang bersifat 

kolektif dan intensif karena melalui 

hubungan sosial yang positif santri 

memperoleh dukungan emosional, 

penghargaan sosial, dan bantuan 

praktis dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari di pesantren. 

Meskipun berbagai penelitian 

terdahulu telah menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berhubungan positif 

dengan penyesuaian diri santri 

maupun remaja di lingkungan 

pendidikan, masih terdapat beberapa 

kesenjangan penelitian yang perlu 

mendapat perhatian. Pertama, 

sebagian besar penelitian berfokus 

pada pengujian hubungan atau 

pengaruh dukungan sosial terhadap 

penyesuaian diri secara umum tanpa 

mengidentifikasi secara spesifik 

peran dukungan sosial teman sebaya 

sebagai sumber dukungan utama 

pada fase awal adaptasi santri baru. 

Kedua, penelitian-penelitian 

sebelumnya cenderung 

menempatkan dukungan sosial 

sebagai konstruk yang bersifat 

umum, mencakup dukungan dari 

keluarga, guru, pengasuh, maupun 

teman sebaya, sehingga belum 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kontribusi relatif teman 

sebaya dalam membantu proses 

penyesuaian diri di lingkungan 
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pesantren. Ketiga, kajian empiris 

yang dilakukan pada konteks 

pesantren umumnya dilaksanakan di 

lokasi penelitian yang berbeda, 

sehingga hasilnya belum tentu 

menggambarkan dinamika sosial 

pada Pesantren Nurul Jadid wilayah 

Al Mawaddah yang memiliki 

karakteristik kehidupan asrama, 

budaya kolektif, serta sistem 

pembinaan yang khas. Dengan 

demikian, masih terdapat kebutuhan 

untuk menguji secara empiris 

kontribusi dukungan sosial teman 

sebaya terhadap penyesuaian diri 

santri baru pada konteks pesantren 

yang memiliki karakteristik sosial 

yang spesifik. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan pada tiga aspek. Pertama, 

penelitian ini secara khusus 

memfokuskan analisis pada 

dukungan sosial teman sebaya (peer 

social support) sebagai variabel 

utama, bukan dukungan sosial 

secara umum. Kedua, penelitian ini 

mengkaji kontribusi dukungan sosial 

teman sebaya pada fase awal 

adaptasi santri baru yang merupakan 

periode paling rentan terhadap 

munculnya berbagai kesulitan 

penyesuaian diri. Ketiga, penelitian ini 

dilakukan pada Pesantren Nurul 

Jadid wilayah Al Mawaddah sehingga 

memberikan bukti empiris mengenai 

bagaimana karakteristik lingkungan 

pesantren memengaruhi hubungan 

antara dukungan sosial teman 

sebaya dan penyesuaian diri santri. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memperkuat 

temuan-temuan sebelumnya 

mengenai pentingnya dukungan 

sosial dalam proses adaptasi santri, 

tetapi juga memperluas kajian 

psikologi pendidikan Islam melalui 

penyediaan bukti empiris yang lebih 

kontekstual mengenai mekanisme 

dukungan sosial teman sebaya dalam 

membentuk kemampuan 

penyesuaian diri santri baru di 

lingkungan pesantren. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang, penelitian terdahulu, serta 

kesenjangan penelitian yang telah 

diidentifikasi, penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai apakah 

dukungan sosial teman sebaya 

berkontribusi terhadap penyesuaian 

diri santri baru di Pesantren Nurul 

Jadid wilayah Al Mawaddah. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis kontribusi dukungan 

sosial teman sebaya terhadap 
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penyesuaian diri santri baru di 

Pesantren Nurul Jadid wilayah Al 

Mawaddah. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus (case study) untuk 

memperoleh pemahaman secara 

mendalam mengenai kontribusi 

dukungan sosial teman sebaya 

terhadap penyesuaian diri santri baru 

di Pesantren Nurul Jadid wilayah Al 

Mawaddah. Desain studi kasus dipilih 

karena memungkinkan peneliti 

mengkaji suatu fenomena secara 

kontekstual, holistik, dan mendalam 

dalam lingkungan alamiahnya 

sehingga mampu menggambarkan 

dinamika sosial yang terjadi selama 

proses adaptasi santri baru (Nurdin & 

Nur, 2025). 

Penelitian dilaksanakan di 

Pesantren Nurul Jadid wilayah Al 

Mawaddah selama bulan Februari 

hingga April 2026. Informan 

penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengalaman dan 

keterlibatan langsung dalam proses 

adaptasi santri baru. Informan terdiri 

atas enam santri baru sebagai 

informan utama yang telah tinggal di 

pesantren selama kurang dari satu 

tahun, tiga wali asuh yang 

bertanggung jawab melakukan 

pendampingan dan pembinaan santri, 

serta satu kepala wilayah Al 

Mawaddah sebagai informan kunci 

yang memahami kebijakan 

pembinaan dan sistem kehidupan 

asrama. Pemilihan informan 

dilakukan secara bertahap hingga 

data yang diperoleh menunjukkan 

kejenuhan (data saturation), yaitu 

ketika wawancara tambahan tidak 

lagi menghasilkan informasi, tema, 

atau kategori baru yang relevan 

dengan fokus penelitian. 

Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur, 

observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara mendalam untuk menggali 

pengalaman santri mengenai bentuk 

dukungan sosial teman sebaya serta 

proses penyesuaian diri di lingkungan 

pesantren. Setiap wawancara 

berlangsung sekitar 45–60 menit dan 

direkam dengan persetujuan 

informan sebelum ditranskripsikan 

untuk proses analisis. Observasi 

partisipatif dilakukan selama kegiatan 

harian santri, seperti aktivitas belajar, 

ibadah berjamaah, kegiatan asrama, 
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dan interaksi antarsantri guna 

memperoleh gambaran perilaku 

sosial secara langsung. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian melalui telaah terhadap 

tata tertib pesantren, program 

pembinaan santri, jadwal kegiatan, 

serta dokumen pendukung lainnya 

yang (Nurdin & Nur, 2025). 

Analisis data menggunakan 

model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi data (data 

condensation), penyajian data (data 

display), serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing and verification). Proses 

analisis dilakukan secara simultan 

sejak awal pengumpulan data 

sehingga memungkinkan peneliti 

melakukan pendalaman terhadap 

informasi yang masih memerlukan 

klarifikasi (Mutiani et al., 2022; 

Adawiah et al., 2023; Qomaruddin & 

Sa’diyah, 2024). 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari santri baru, wali 

asuh, dan kepala wilayah untuk 

memastikan konsistensi data 

mengenai bentuk dukungan sosial 

dan proses penyesuaian diri. 

Sementara itu, triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sehingga setiap temuan 

dapat dikonfirmasi melalui lebih dari 

satu sumber maupun teknik 

pengumpulan data. Selain itu, peneliti 

melakukan pemeriksaan ulang hasil 

interpretasi terhadap data lapangan 

secara berulang agar kesimpulan 

yang dihasilkan sesuai dengan 

informasi yang diberikan oleh para 

informan dan mencerminkan kondisi 

empiris di lingkungan pesantren 

(Bauer et al., 2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Penyesuaian Diri Santri Baru di 
Pesantren Nurul Jadid Wilayah 
Al Mawaddah 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan di Pesantren Nurul Jadid 

wilayah Al Mawaddah, ditemukan 

bahwa proses penyesuaian diri santri 

baru merupakan proses yang 

berlangsung secara bertahap dan 

dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

serta sosial santri. Kehidupan 

pesantren yang menerapkan sistem 

asrama mengharuskan santri untuk 
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beradaptasi dengan lingkungan baru, 

aturan yang ketat, jadwal kegiatan 

yang terstruktur, serta pola interaksi 

sosial yang berbeda dengan 

kehidupan di rumah. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar santri 

mengalami kesulitan pada masa awal 

tinggal di pesantren. Kesulitan 

tersebut meliputi perasaan takut, 

cemas, rindu keluarga, serta 

kebingungan dalam memahami 

aturan dan budaya pesantren. Salah 

satu informan mengungkapkan: 

“Awalnya saya merasa takut karena 

belum mengenal siapa-siapa di 

kamar. Kegiatan pesantren juga 

padat sekali, jadi saya sering bingung 

dan kadang ingin pulang.” (Informan 

S2) 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa santri yang mengalami 

kesulitan penyesuaian diri cenderung 

menunjukkan perilaku pasif, lebih 

sering menyendiri, kurang aktif 

mengikuti kegiatan kelompok, dan 

belum mampu membangun 

hubungan sosial secara optimal 

dengan lingkungan sekitar. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses 

penyesuaian diri tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

mengelola emosi, tetapi juga 

berkaitan dengan kemampuan 

beradaptasi terhadap budaya disiplin 

dan kehidupan kolektif yang menjadi 

karakteristik pesantren. 

Selain itu, hasil wawancara 

dengan wali asuh dan kepala wilayah 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membangun hubungan sosial 

memiliki peran penting dalam 

keberhasilan adaptasi santri baru. 

Santri yang aktif berinteraksi dengan 

teman sebaya cenderung lebih cepat 

menyesuaikan diri dibandingkan 

santri yang kurang terlibat dalam 

aktivitas sosial. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan proses 

penyesuaian diri santri baru di 

lingkungan pesantren. 
 

2. Bentuk Dukungan Sosial Teman 
Sebaya yang Diterima Santri Baru 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, ditemukan bahwa 

teman sebaya menjadi sumber 

dukungan sosial yang paling dekat 

dengan kehidupan santri baru selama 

menjalani proses adaptasi di 

lingkungan pesantren. Dukungan 

sosial tersebut muncul dalam 

berbagai bentuk yang saling 

melengkapi dan membantu santri 
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menghadapi berbagai kesulitan pada 

masa awal tinggal di pesantren. 

Ringkasan temuan penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bentuk Dukungan Sosial Teman Sebaya dalam Penyesuaian Diri 
Santri Baru 

 
Indikator Pernyataan Informan Makna Temuan 

Kesulitan adaptasi 
awal 

Santri merasa bingung, takut, dan 
rindu keluarga 

Santri mengalami stres adaptasi 
pada awal tinggal di pesantren 

Dukungan emosional Teman memberikan semangat 
dan menemani ketika sedih 

Membantu kenyamanan psikologis 
santri 

Dukungan 
informasional 

Teman membantu memahami 
aturan dan jadwal pesantren Mempercepat proses adaptasi 

Dukungan 
instrumental 

Teman membantu aktivitas 
sehari-hari di asrama Menciptakan rasa aman 

Penerimaan sosial Santri merasa nyaman ketika 
diterima kelompok Meningkatkan rasa memiliki 

Motivasi sosial Teman memberikan dorongan 
dan motivasi Meningkatkan kepercayaan diri 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya hadir 

dalam berbagai bentuk yang 

membantu santri baru menghadapi 

tantangan adaptasi selama tinggal di 

pesantren. Bentuk dukungan yang 

paling sering ditemukan adalah 

dukungan emosional yang diberikan 

melalui perhatian, pendampingan, 

motivasi, dan kesediaan teman untuk 

mendengarkan keluhan santri. 

Salah satu informan 

menyatakan: 

“Kalau sedang sedih biasanya teman 

kamar menghibur dan mengajak 

ngobrol. Jadi saya merasa tidak 

sendiri di pesantren.” (Informan S1) 

Selain dukungan emosional, 

santri baru juga memperoleh 

dukungan informasional berupa 

bantuan memahami aturan, jadwal 

kegiatan, tata tertib asrama, serta 

budaya kehidupan pesantren. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa santri 

yang memperoleh bantuan informasi 

dari teman sebaya lebih cepat 

memahami sistem kehidupan 

pesantren dan lebih percaya diri 

dalam mengikuti aktivitas sehari-hari. 

Dukungan sosial juga 

diberikan dalam bentuk bantuan 

langsung atau dukungan 

instrumental. Bantuan tersebut 

berupa pendampingan dalam 

mengikuti kegiatan pertama, bantuan 

menyiapkan perlengkapan, serta 

pengingat jadwal kegiatan. Selain itu, 

ditemukan pula dukungan 

penghargaan yang diberikan melalui 

pujian, motivasi, dan pengakuan 
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positif terhadap kemampuan santri 

dalam mengikuti kehidupan 

pesantren. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan sosial teman 

sebaya tidak hanya membantu santri 

mengatasi kesulitan praktis selama 

masa adaptasi, tetapi juga membantu 

membangun rasa aman, 

meningkatkan kepercayaan diri, dan 

memperkuat kenyamanan psikologis 

selama menjalani kehidupan di 

pesantren. 

 

C. Peran Dukungan Sosial Teman 
Sebaya terhadap Penyesuaian Diri 
Santri Baru 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi, ditemukan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan 

penyesuaian diri santri baru. Santri 

yang memperoleh dukungan sosial 

positif menunjukkan kemampuan 

adaptasi yang lebih baik, lebih aktif 

mengikuti kegiatan pesantren, serta 

lebih mudah menjalin hubungan 

sosial dengan lingkungan sekitar. 

Salah satu informan 

menyatakan: 

“Saya mulai merasa nyaman ketika 

sudah dekat dengan teman-teman 

kamar. Rasanya seperti punya 

keluarga baru di pesantren.” 

(Informan S4) 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan sosial yang positif 

membantu santri membangun rasa 

aman dan nyaman selama tinggal di 

pesantren. Dukungan sosial yang 

diberikan teman sebaya membantu 

mengurangi tekanan psikologis, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta 

mempercepat proses adaptasi 

terhadap kehidupan asrama. 

Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa santri yang 

memperoleh dukungan sosial yang 

baik cenderung lebih aktif dalam 

kegiatan pesantren, lebih mudah 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar, serta lebih cepat memahami 

budaya kehidupan pesantren 

dibandingkan santri yang kurang 

memperoleh dukungan sosial. 

Dengan demikian, dukungan sosial 

teman sebaya menjadi faktor penting 

yang mendukung keberhasilan 

penyesuaian diri santri baru di 

lingkungan pesantren. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bentuk dan intensitas 

dukungan sosial yang diterima santri 

baru tidak bersifat seragam. Variasi 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor yang saling berkaitan, yaitu 

karakteristik individu, kemampuan 

membangun relasi sosial, kondisi 

psikologis pada masa awal adaptasi, 

serta dinamika interaksi yang 

berkembang di lingkungan asrama. 

Santri yang memiliki keterbukaan 

dalam berkomunikasi dan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan 

pesantren cenderung lebih mudah 

memperoleh dukungan emosional 

maupun informasional dari teman 

sebaya. Sebaliknya, santri yang 

cenderung pendiam, menarik diri, 

atau masih mengalami kecemasan 

akibat perpisahan dengan keluarga 

membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk membangun hubungan 

interpersonal sehingga dukungan 

sosial yang diterima pada fase awal 

relatif lebih terbatas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak hanya 

bergantung pada kesediaan teman 

sebaya untuk membantu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan santri 

dalam membangun interaksi timbal 

balik. Dalam perspektif psikologi 

sosial, hubungan interpersonal yang 

positif berkembang melalui proses 

saling percaya, komunikasi yang 

terbuka, dan keterlibatan dalam 

aktivitas kelompok. Oleh karena itu, 

semakin tinggi intensitas interaksi 

sosial yang dilakukan santri baru, 

semakin besar peluang mereka 

memperoleh dukungan emosional, 

penghargaan, informasi, maupun 

bantuan instrumental dari lingkungan 

sekitarnya (Bauer et al., 2021; Mitic et 

al., 2021). 

Selain faktor individu, 

karakteristik lingkungan pesantren 

turut memengaruhi variasi dukungan 

sosial antarsantri. Sistem kehidupan 

asrama yang menuntut kebersamaan 

dalam kegiatan belajar, ibadah, 

maupun aktivitas harian menciptakan 

kesempatan yang luas bagi 

terbentuknya hubungan sosial yang 

erat. Namun demikian, kualitas 

dukungan yang diterima tetap 

dipengaruhi oleh kondisi kelompok 

tempat santri berinteraksi, seperti 

tingkat kekompakan teman sekamar, 

budaya saling membantu yang 

berkembang di asrama, serta peran 

wali asuh dalam membangun iklim 

sosial yang kondusif. Lingkungan 

kelompok yang inklusif cenderung 

mendorong terbentuknya rasa 

memiliki (sense of belonging) 

sehingga santri baru lebih mudah 

beradaptasi dengan kehidupan 

pesantren, sedangkan kelompok 

yang kurang terbuka berpotensi 
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memperlambat proses penyesuaian 

diri. 

Temuan penelitian ini 

memperkuat hasil penelitian Zalika & 

Rusmawati (2022), Rizka & Jaro’ah 

(2024), serta Himmah & Maryam 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya 

berperan penting dalam 

meningkatkan penyesuaian diri santri 

baru. Namun demikian, penelitian ini 

memberikan temuan yang lebih 

spesifik dengan menunjukkan bahwa 

efektivitas dukungan sosial 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi 

sosial yang terbangun di lingkungan 

asrama. Dengan demikian, kontribusi 

dukungan sosial teman sebaya 

terhadap penyesuaian diri tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan 

dukungan itu sendiri, tetapi juga oleh 

dinamika hubungan sosial yang 

berkembang selama proses adaptasi 

di lingkungan pesantren. 

 

PEMBAHASAN 
1. Penyesuaian Diri Santri Baru 
sebagai Proses Adaptasi 
Psikososial 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa santri baru mengalami 

berbagai kesulitan pada masa awal 

tinggal di pesantren, seperti rasa 

takut, cemas, rindu keluarga, dan 

kebingungan dalam memahami 

aturan pesantren. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri 

merupakan proses adaptasi 

psikososial yang tidak berlangsung 

secara instan, melainkan 

memerlukan waktu serta dukungan 

lingkungan yang memadai. 

Perpindahan dari lingkungan 

keluarga menuju lingkungan 

pesantren menyebabkan santri harus 

menghadapi perubahan pola 

kehidupan, sistem interaksi sosial, 

serta tuntutan disiplin yang berbeda 

dari pengalaman sebelumnya. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses penyesuaian diri tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

individu, tetapi juga dipengaruhi oleh 

tuntutan lingkungan sosial yang 

dihadapi. Kehidupan pesantren yang 

bersifat kolektif mengharuskan santri 

menyesuaikan diri dengan norma, 

aturan, dan budaya yang berlaku. 

Oleh karena itu, kesulitan yang 

dialami santri pada masa awal tinggal 

di pesantren dapat dipahami sebagai 

bentuk respons terhadap perubahan 

lingkungan yang signifikan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Rizka & Jaro’ah 

(2024) yang menunjukkan bahwa 
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santri baru cenderung mengalami 

stres adaptasi akibat perpisahan 

dengan keluarga dan perubahan pola 

kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini juga mendukung 

temuan  Fitniwillis & Aaqilah (2023) 

yang menyatakan bahwa 

keberhasilan penyesuaian diri santri 

dipengaruhi oleh kemampuan 

individu beradaptasi dengan 

lingkungan sosial pesantren. Namun 

demikian, penelitian ini menemukan 

bahwa keberhasilan adaptasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

individu, tetapi juga oleh kualitas 

hubungan sosial yang terbentuk 

dengan teman sebaya selama masa 

awal tinggal di pesantren. 

 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
sebagai Mekanisme Adaptasi 
Santri Baru 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa teman sebaya 

menjadi sumber dukungan sosial 

utama bagi santri baru dalam 

menghadapi berbagai tantangan 

adaptasi. Dukungan yang diberikan 

tidak hanya berupa bantuan 

emosional, tetapi juga bantuan 

informasional, instrumental, dan 

penghargaan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan sosial 

antarsantri memiliki fungsi yang 

kompleks dalam mendukung proses 

penyesuaian diri. 

Dukungan emosional menjadi 

bentuk dukungan yang paling 

dominan ditemukan dalam penelitian 

ini. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kebutuhan utama santri baru 

pada masa awal tinggal di pesantren 

adalah kebutuhan akan rasa aman 

dan kenyamanan psikologis. Ketika 

santri memperoleh perhatian, empati, 

dan motivasi dari teman sebaya, 

mereka merasa tidak menghadapi 

kesulitan seorang diri. Situasi 

tersebut membantu mengurangi 

kecemasan dan tekanan emosional 

yang muncul akibat keterpisahan dari 

keluarga. 

Temuan ini mendukung 

pandangan Robbani & Nafisatuzzahr 

(2025) yang menyatakan bahwa 

hubungan interpersonal yang positif 

mampu meningkatkan kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan 

lingkungan. Senada dengan hal 

tersebut, Tami & Selian (2025) 

menjelaskan bahwa dukungan sosial 

membantu individu merasa diterima, 

dihargai, dan diperhatikan sehingga 

memiliki kondisi psikologis yang lebih 

stabil ketika menghadapi situasi baru. 
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Selain dukungan emosional, 

penelitian ini juga menemukan bahwa 

dukungan informasional berperan 

penting dalam membantu santri 

memahami budaya kehidupan 

pesantren. Bantuan berupa informasi 

mengenai jadwal kegiatan, tata tertib, 

dan kebiasaan pesantren membantu 

santri mengurangi kebingungan serta 

mempercepat proses adaptasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

teman sebaya tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber kenyamanan 

emosional, tetapi juga berfungsi 

sebagai agen sosialisasi yang 

membantu proses internalisasi nilai 

dan budaya pesantren. 

Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Insani & Arbarini 

(2025) yang menyatakan bahwa 

teman sebaya memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran sosial 

dan internalisasi norma dalam 

lingkungan pendidikan berbasis 

asrama. Melalui interaksi sehari-hari, 

santri baru belajar memahami pola 

komunikasi, kebiasaan, serta nilai-

nilai kolektif yang menjadi ciri 

kehidupan pesantren. 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

bentuk dan intensitas dukungan 

sosial yang diterima setiap santri 

tidak selalu sama. Variasi tersebut 

dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, seperti tingkat keterbukaan 

dalam berkomunikasi, kepercayaan 

diri, dan kesiapan psikologis 

menghadapi lingkungan baru. Santri 

yang lebih aktif membangun relasi 

sosial cenderung lebih mudah 

memperoleh dukungan emosional, 

informasional, maupun instrumental 

dari teman sebaya. Sebaliknya, santri 

yang masih mengalami kecemasan, 

menarik diri, atau membutuhkan 

waktu lebih lama untuk beradaptasi 

umumnya menerima dukungan sosial 

secara lebih terbatas pada fase awal. 

Selain faktor individu, dinamika 

kelompok di lingkungan asrama, 

seperti kekompakan teman sekamar, 

budaya saling membantu, dan peran 

wali asuh dalam membangun 

interaksi yang inklusif, turut 

memengaruhi kualitas dukungan 

sosial yang diterima santri. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

dukungan sosial tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan teman 

sebaya, tetapi juga oleh kualitas 

hubungan interpersonal dan iklim 

sosial yang terbentuk dalam 

kehidupan pesantren. Dengan 

demikian, penguatan budaya saling 

mendukung di lingkungan asrama 
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menjadi faktor penting untuk 

memastikan setiap santri 

memperoleh kesempatan yang sama 

dalam proses penyesuaian diri. 

 

3. Peran Dukungan Sosial terhadap 
Keberhasilan Penyesuaian Diri 
Santri 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa santri yang memperoleh 

dukungan sosial positif memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang 

lebih baik dibandingkan santri yang 

kurang memperoleh dukungan sosial. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai faktor pendukung, 

tetapi juga menjadi faktor strategis 

yang memengaruhi keberhasilan 

adaptasi santri baru. 

Dari aspek psikologis, 

dukungan sosial berfungsi sebagai 

pelindung terhadap tekanan 

emosional yang muncul akibat 

perubahan lingkungan. Kehadiran 

teman sebaya memberikan ruang 

bagi santri untuk berbagi 

pengalaman, memperoleh solusi 

terhadap masalah yang dihadapi, 

serta mendapatkan penguatan 

emosional. Akibatnya, tingkat 

kecemasan dan kesepian yang 

dialami santri menjadi lebih rendah 

sehingga mereka lebih siap 

menghadapi tuntutan kehidupan 

pesantren. 

Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Bauer et al. (2021) dan 

Mitic et al. (2021) yang menjelaskan 

bahwa dukungan sosial merupakan 

faktor protektif yang membantu 

remaja menghadapi tekanan 

psikologis dalam lingkungan 

pendidikan berasrama. Dalam 

penelitian ini, fungsi protektif tersebut 

terlihat dari kemampuan teman 

sebaya membantu santri mengurangi 

rasa takut, kesepian, dan 

ketidaknyamanan pada masa awal 

tinggal di pesantren. 

Temuan penelitian ini juga 

memperkuat hasil penelitian Zalika & 

Rusmawati (2022) yang menemukan 

hubungan positif antara dukungan 

sosial teman sebaya dan 

penyesuaian diri santri. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak hanya terlihat pada 

aspek emosional, tetapi juga pada 

aspek sosial dan perilaku. Santri 

yang memperoleh dukungan sosial 

cenderung lebih aktif mengikuti 

kegiatan, lebih percaya diri, serta 

lebih mudah membangun hubungan 

sosial dengan lingkungan sekitar. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

469 
 

Hasil penelitian ini juga relevan 

dengan penelitian Cahyaningrum & 

Fitria (2024) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial berkontribusi dalam 

mengurangi tekanan psikologis yang 

dialami santri baru selama masa 

adaptasi. Dukungan tersebut 

membantu santri menghadapi 

perubahan lingkungan secara lebih 

tenang dan adaptif sehingga proses 

penyesuaian diri berlangsung lebih 

efektif. 

 

4. Implikasi Sosial dan Psikologis 
dalam Kehidupan Pesantren 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

teman sebaya tidak hanya membantu 

penyesuaian diri santri baru, tetapi 

juga berkontribusi terhadap 

terbentuknya rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap lingkungan 

pesantren. Ketika santri merasa 

diterima, dihargai, dan menjadi 

bagian dari kelompok sosial, mereka 

lebih mudah membangun 

kenyamanan psikologis dan 

keterikatan emosional dengan 

lingkungan pesantren. 

Dalam perspektif psikologi 

perkembangan, kebutuhan akan 

penerimaan sosial merupakan 

kebutuhan penting pada masa 

remaja. Oleh karena itu, hubungan 

sosial yang positif menjadi faktor 

yang memengaruhi pembentukan 

identitas diri, kepercayaan diri, dan 

kesejahteraan psikologis santri. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa rasa memiliki yang terbentuk 

melalui hubungan sosial yang positif 

menjadi salah satu faktor yang 

memperkuat keberhasilan 

penyesuaian diri santri baru. 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa 

pesantren perlu memperkuat sistem 

pendampingan sosial berbasis teman 

sebaya. Temuan ini mendukung 

penelitian Muslikah et al. (2025) dan 

Muallifah et al. (2026) yang 

menjelaskan bahwa pendekatan 

pendampingan oleh teman sebaya 

lebih efektif karena santri cenderung 

merasa lebih nyaman berbagi 

pengalaman dan kesulitan kepada 

individu yang memiliki usia serta 

pengalaman yang relatif sama. Oleh 

karena itu, program mentor santri 

senior, kelompok pendampingan, dan 

kegiatan penguatan solidaritas 

antarsantri perlu terus dikembangkan 

untuk mendukung keberhasilan 

adaptasi santri baru di lingkungan 

pesantren. 
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Implikasi praktis dari temuan 

ini adalah perlunya penguatan 

program orientasi santri baru yang 

tidak hanya berfokus pada 

pengenalan tata tertib pesantren, 

tetapi juga pada pembentukan 

jejaring sosial antarsantri sejak awal 

masa tinggal di asrama. Program 

seperti pendampingan oleh santri 

senior (peer mentoring), kegiatan 

kelompok kecil (small group 

orientation), serta aktivitas yang 

mendorong interaksi antarsantri 

dapat menjadi strategi untuk 

mempercepat terbentuknya 

hubungan sosial yang positif. Selain 

itu, wali asuh perlu berperan aktif 

dalam mengidentifikasi santri yang 

mengalami kesulitan beradaptasi 

agar memperoleh pendampingan 

yang lebih intensif. Dengan demikian, 

kebijakan pembinaan di lingkungan 

pesantren tidak hanya berorientasi 

pada kedisiplinan, tetapi juga pada 

penguatan dukungan sosial sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan 

keberhasilan adaptasi santri baru. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki 

kontribusi yang penting terhadap 

keberhasilan penyesuaian diri santri 

baru. Dukungan tersebut membantu 

mengurangi tekanan psikologis, 

meningkatkan kepercayaan diri, 

mempercepat proses adaptasi sosial, 

serta membangun rasa memiliki 

(sense of belonging) terhadap 

lingkungan pesantren. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa 

keberhasilan pendidikan di 

lingkungan pesantren tidak hanya 

ditentukan oleh efektivitas sistem 

pembelajaran formal, tetapi juga oleh 

kualitas hubungan sosial yang 

terbangun dalam kehidupan asrama. 

Oleh karena itu, penguatan dukungan 

sosial teman sebaya perlu dipandang 

sebagai bagian integral dari strategi 

pembinaan santri untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang adaptif, 

inklusif, dan mendukung 

perkembangan psikososial santri 

baru. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memiliki peran 

yang signifikan terhadap penyesuaian 

diri santri baru di Pesantren Nurul 

Jadid wilayah Al Mawaddah. 

Dukungan sosial yang diberikan 

dalam bentuk dukungan emosional, 

informasional, instrumental, dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

471 
 

penghargaan membantu santri baru 

menghadapi tekanan psikologis, 

memahami budaya pesantren, serta 

meningkatkan kemampuan adaptasi 

terhadap kehidupan asrama yang 

disiplin dan kolektif. Kehadiran teman 

sebaya membuat santri merasa lebih 

diterima, nyaman, dan memiliki rasa 

aman selama menjalani proses 

penyesuaian diri di lingkungan 

pesantren. Santri yang memperoleh 

dukungan sosial positif cenderung 

lebih percaya diri, lebih aktif dalam 

kegiatan pesantren, dan lebih mampu 

membangun hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitar dibandingkan 

santri yang kurang memperoleh 

dukungan sosial. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa hubungan 

sosial antarsantri menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan proses 

adaptasi sosial dan psikologis santri 

baru sehingga penguatan budaya 

sosial yang suportif di lingkungan 

pesantren perlu terus dikembangkan 

sebagai bagian dari pembinaan dan 

pendidikan karakter santri. 
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